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ABSTRAK

Ana Putri Haida, 2008/ 05643: Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah  dan
Iklim Organisasi Sekolah terhadap Kepuasan Kerja Guru di SMP N 3 Lubuk
Alung Kabupaten Padang Pariaman.

Pembimbing: 1. Rini Sarianti, SE,M.Si
2. Rino, S.Pd, M.Pd, MM

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) menganalisis Pengaruh kepemimpinan kepala
sekolah terhadap iklim organisasi sekolah di SMP N 3 Lubuk Alung Kabupaten Padang
Pariaman, 2) menganalisis pengaruh kepemimpinan terhadap kepuasan kerja guru di SMP N
3 Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman, 3) menganalisis pengaruh iklim organisasi
sekolah terhadap kepuasan kerja guru di SMP N 3 Lubuk Alung Padang Pariaman.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan kausatif. Penelitian  dilakukan di
SMP N 3 Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh guru di SMP N 3 Lubuk Alung. Sampel yang digunakan sebanyak 32 orang dengan
metode total sampling. Data primer penelitian dikumpulkan melalui angket yang disebarkan
kepada sampel/responden penelitian. Data yang telah terkumpul tersebut lalu dianalisis secara
statistik dengan analisis jalur dengan menggunakan program SPSS versi 16.0

Hasil :penelitian menunjukkan bahwa (1) Terdapat pengaruh  yang signifikan dan
positif dari kepemimpinan kepala sekolah terhadap iklim organisasi sekolah di SMP N 3
Lubuk Alung (2) Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif dari kepemimpinan kepala
sekolah terhadap kepuasan kerja guru di SMP N 3 Lubuk Alung. (3) Terdapat pengaruh yang
signifikan dan positif dari iklim organisasi sekolah terhadap kepuasan kerja guru di SMP N 3
Lubuk Alung.

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala
sekolah dan iklim organisasi sekolah merupakan dua faktor yang dapat memberikan pengaruh
terhadap kepuasan kerja guru. Selain itu kepemimpinan kepala sekolah juga berpengaruh
terhadap iklim organisasi sekolah. Dengan demikian disarankan kepada kepala sekolah SMP
N 3 Lubuk Alung untuk dapat melaksanakan kepemimpinanya dengan baik, yaitu dimana
kepala sekolah harus lebih memperhatikan dan memenuhi  kebutuhan guru, baik itu
kebutuhan berupa pujian dan dukungan moril, maupun kebutuhan berupa perlengkapan dan
fasilitas belajaran yang memadai bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas.
Selain itu kepala sekolah juga harus dapat  menciptakan iklim sekolah yang terjalin baik agar
kepuasan kerja guru dapat tercapai.  Terkait dengan iklim organisasi yang kondusif
disarankan pada guru dan kepala sekolah untuk lebih saling menghargai dan saling
mempercayai. kepala sekolah diharapkan untuk lebih menghargai pekerjaan guru dan mau
memberikan bantuan serta pujian terhadap kinerja guru. Untuk guru diharapkan lebih
menjaga hubunga baik dengan sesama guru, saling terbuka dan saling mempercayai. Untuk
pihak sekolah disarankan untuk melengkapi prasarana belajar, sehingga proses pembelajaran
terlaksana dengan baik.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu institusi yang berperan menyiapkan

sumber daya manusia. Sejalan dengan perkembangan zaman, tantangan yang

dihadapi sistem pendidikan semakin meningkat baik kualitas, kuantitas

maupun relevansinya. Perkembangan masyarakat yang diikuti  dengan

perkembangan kebutuhanya memunculkan jenis-jenis dan bentuk–bentuk

pekerjaan baru yang memerlukan penyesuaian spesifikasi kemampuan dan

persyaratan dari tenaga kerjanya. Arus globalisasi menimbulkan tantangan

daya saing terhadap produk barang dan jasa. Sistem pendidikan yang bermutu

akan mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pada akhirnya

kualitas produk barang dan jasa menjadi meningkat sehingga diharapkan

mampu menjadi tuan rumah di negerinya sendiri dan dapat bersaing di pasar

global.

Guru di sekolah merupakan salah satu komponen dan faktor yang

sangat mempengaruhi tercapainya tujuan pendidikan di sekolah di samping

kompenen  lainnya. Semua komponen lain, mulai dari kurikulum, sarana-

prasarana, biaya dan sebagainya tidak akan berarti apabila keutamaan belajar

yaitu interaksi guru dengan peserta didik tidak berkualitas. Semua komponen

lain, terutama kurikulum akan “hidup“ apabila dilaksanakan oleh guru.
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Peranan guru sangat penting dalam mentransformasikan peserta didik

sebagai salah satu input pendidikan, sehingga dapat dipastikan bahwa di

sekolah tidak akan ada perubahan atau peningkatan kualitas tanpa adanya

perubahan dan peningkatan kualitas guru itu sendiri. Jika kualitas guru sudah

terjadi peningkatan tentu akan berpengaruh pula terhadap eksistensi guru

dalam menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai pendidik. Akan tetapi

dalam menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai pendidik di sekolah, guru

juga ditentukan oleh tingkat kepuasan kerjanya.  Semakin tinggi kepuasan

kerja guru maka akan semakin tinggi pula produktivitas guru dalam

menjalankan tugasnya di sekolah.

Rivai (2004:249) “Kepuasan kerja adalah penilaian dari pekerja

tentang seberapa jauh pekerjaanya secara keseluruhan memuaskan

kebutuhanya. Kemuadian Hasibuan dalam Usman (2011:498) mengartikan

“kepuasan kerja sebagai terpenuhinya seluruh kebutuhan pekerja oleh

lembaga”. Jadi disini dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja guru itu

menggambarkan tingkat kesejahteraan guru yang di peroleh dari pekerjaanya.

Kepuasan kerja juga dapat dikatakan sebagai sikap umum yang merupakan

hasil dari beberapa sikap khusus terhadap faktor-faktor pekerjaan,

penyesuaian diri, dan hubungan sosial individu di luar kerja.

Seorang guru yang me miliki kepuasan kerja yang tinggi tentu akan

memiliki kesenangan terhadap pekerjaan yang dilakukanya.  Dampaknya akan

terlihat dari semangat kerja tinggi, prestasi kerja juga meningkat, rendahnya
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kemangkiran, kesetiaan terhadap organisasi tinggi, dan proses pembelajaran

jadi lebih berkualitas. Sebaliknya kepuasan kerja guru rendah akan berdampak

pada rendahnya semangat kerja, menurunya prestasi kerja, tingkat

kemanngkiran tinggi, tingkat kesetian terhadap organisasi berkurang dan

kurangnya kualitas pembelajaran. Menurut Hasibuan (2010:202) kepuasan

kerja itu dapat dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan dan prestasi kerja.

Kedisiplinan seorang guru akan terlihat dari tingkat kemangkiran guru datang

ke sekolah yaitu dimana  guru absen tanpa ada alasan yang jelas.

Sehubungan dengan itu, berdasarkan pengamatan penulis di SMP N 3

Pasir Lawas Kecamatan Lubuk Alung terlihat kepuasan kerja guru masih

rendah, hal ini terlihat dari salah satunya adalah tingkat kemangkiran guru

yang berfruktuasi atau mengalami pasang surut. Masih adanya beberapa guru

yang mangkir tanpa alasan yang jelas. Hal ini menggambarkan masih kurang

konsistennya guru dalam mengerjakan tugasnya karena kurangnya semangat

kerja guru yang mana hal tersebut merupakan indikasi kurang puasnya guru

terhadap pekerjaanya.

Berdasarkan tabel di bawah terlihat tingkat kemangkiran dari absensi

guru yang berfruktuasi atau mengalami pasang surut. Dimana masih ada

beberapa guru yang mangkir tanpa ada alasan yang jelas. Tingkat

kemangkiran yang paling tinggi terjadi pada bulan Mei 2012 yaitu sebesar

2,2% sedangkan tingkat kemangkiran paling rendah ada pada bulan Juni 2012

yaitu sebesar 0,4%. Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Table 1: Tingkat Kemangkiran Guru  SMP N 3 Lubuk Alung Kebupaten
Padang Pariaman Tahun 2012

Bulan
Jumlah
Guru

(1)

Hari
mengajar

(2)

Jumlah
mangkir

(3)

Tingkat
kemangkiran

(4)= ( )( ) ( )x100%
Januari 32 25 13 1,7%

Februari 32 25 8 1%
Maret 32 25 4 0,5%
April 32 25 10 1,3%
Mei 32 25 17 2,2%
Juni 32 25 3 0,4%

Sumber: Tata Usaha SMP N 3 Lubuk Alung Kebupaten Padang Pariaman.

Selain itu fenomena lain yang terlihat peneliti terkait kepuasan kerja

guru di SMP N 3 Lubuk Alung yaitu  sikap guru terhadap kewajiban dan

beban kerja yang terkadang dilalaikan. Tindakan kepala sekolah yang

memberikan tugas atau tanggung jawab di luar kemampuan dan keahlian

guru, masih adanya guru yang mengajar bukan dibidang keahlianya

sepertihalnya guru sejarah yang mengajar mata pelajaran olah raga, adanya

beberapa guru yang memiliki tugas ganda selain guru mata pelajaran ada juga

yang merangkap sebagai pegawai administrasi ( Tata Uasaha). Fenomena lain

yang terlihat bahwa kepala sekolah masih kurang memberikan dukungan pada

guru untuk melanjutkan pendidikanya, karena masih ada beberapa guru

dengan tingkat pendidikan D2 dan D3. Selain itu terkait dengan fasilitas

belajar peneliti melihat masih banyak guru yang mengajar tanpa diiringi oleh

fasilitas yang memadai, masih kurangnya media pembelajaran yang dapat

digunakan oleh guru di kelas
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Menurut Hasibuan (2010:203) mengatakan bahwa banyak faktor yang

mempengaruhi kepuasan kerja, diantaranya: balas jasa, penempatan, berat

ringanya pekerjaan, suasana kerja, peralatan penunjang, kepemimpinan, dan

sifat pekerjaan. Jadi disini dapat kita ketahui bahwa kepemimpinan itu dapat

mempengaruhi kepuasan kerja pegawai.

Kepemimpinan kepala sekolah yang memahami dan mampu

memenuhi kebutuhan karyawan tentu akan meningkatkan kepuasan kerja

guru.  Kepemimpinan kepala sekolah yang bersifat partisipatif akan

memberikan kepuasan kerja pada guru, karena guru dapat ikut aktif dalam

memberikan pendapatnya untuk menentukan kebijaksanaan sekolah.

Menurut Hasibuan(2010:170) Kepemimpinan adalah cara seseorang

pemimpin mempengaruhi prilaku bawahan agar mau bekerja sama secara

produktif untuk mencapai tujuan organisasi. Sedangkan menurut Nawawi

(1993:9) Kepemimpinan dapat diartikan sebagai kemampuan/kecerdasan

mendorong sejumlah orang agar bekerjasama dalam melaksanakan kegiatan-

kegiatan yang terarah pada tujuan bersama. Oleh karena itu, kepala sekolah

sebagai pembimbing dilembaga pendidikan memiliki tugas yang berat untuk

merealisasikan tujuan sekolah sebagaimana yang diamanatkan peraturan

pemerintah No. 19 tahun 2005 dan diharapkan dapat menyeimbangkan

semangat kerja, minat terhadap perkembangan mutu professional para guru

yang banyak ditentukan oleh kualitas kepemimpinan kepala sekolah.
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Kepala sekolah yang kurang menerapkan kepemimpinan yang sesuai

dengan situasi atau kondisi ataupun kurang disenangi bawahan cenderung

memberikan dampak kurang baik terhadap bawahan. Karena sikap dan

perilaku kepala sekolah itulah yang nantinya membuat guru bekerja lebih giat

hingga memberikan kepuasan kerja bagi guru-guru tersebut. Untuk itu kepala

sekolah harus senantiasa memonitor kepuasan kerja karyawan, karena hal ini

akan berpengaruh terhadap absensi, produktivitas, prestasi kerja dan motivasi

kerja guru.

Berdasarkan wawancara dan pengamatan penulis lakukan di SMP N 3

Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman menngenai kepemimpinan kepala

sekolah, terlihat bahwa kepala sekolah kurang memberikan dorongan untuk

guru dalam melaksanakan tugas dan kewajibanya sebaik mungkin. Selain itu

kepala sekolah juga kurang memperhatikan kebutuhan bawahannya, hal ini

terlihat masih kurangnya sarana penunjang belajar yang dibutuhkan guru

untuk proses pembelajaran. Guru-guru juga masih banyak yang kurang ikut

serta/ berpartisipasi dalam mengeluarkan pendapatnya dalam penentuan

kebijakan sekolah. Hal ini terjadi karena kepala sekolah tidak begitu mengikut

sertakan guru-guru mata pelajaran dalam pengambilan keputusan terkait

kebijakan sekolah.

Selain itu iklim organisasi juga merupakan salah satu faktor yang

penting untuk menciptakan kepuasan kerja guru. Dimana iklim organisasi

adalah persepsi anggota organisasi secara individual dan kelompok dan
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kelompok dan mereka secara tetap berhubungan dengan organisasi mengenai

apa yang terjadi di lingkungan internal organisasi secara rutin, yang

mempengaruhi sikap dan perilaku organisasi dan kinerja anggota organisasi

yang kemudian menentukan kinerja organisasi.

Iklim  organisasi sekolah yang kondusif juga dibutuhkan dalam

meningkatkan kepuasan kerja guru. Guru akan semangat bekerja apabila

sekolah sebagai tempat guru dalam memberikan berbagai bekal pengetahuan,

keterampilan, keahlian dan bermacam-macam tatanan hidup baik yang berupa

norma-norma kepada siswa mampu medukung suasana atau keadaan sekolah

yang tenang dan nyaman yang dapat terciptanya iklim organisasi sekolah yang

kondusif.

Menurut Usman (2011:202) iklim organisasi adalah suasana kerja

yang dialami oleh anggota organisasi. Maka dari itu iklim organisasi sekolah

dapat diartikan sebagai situasi atau suasana yang muncul karena adanya

hubungan antar kepala sekolah dengan guru, guru dengan guru, guru dengan

peserta didik  atau hubungan antar peserta didik yang menjadi ciri khas

sekolah yang ikut mempengaruhi proses belajar mengajar di sekolah. Dengan

demikian iklim organisasi sekolah yang baik akan membawa pengaruh yang

baik pula bagi semua pihak, baik bagi guru maupun bagi pimpinan / kepala

sekolah. Iklim organisasi sekolah akan tergambar melalui hubungan antar

pribadi dalam lembaga tersebut.
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Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis melihat gejala-gejala

iklim sekolah yang kurang kondusif. Masih ada beberapa guru yang kurang

peduli terhadap guru lainnya, kurang bersikap terbuka dan kurang akrab satu

sama lainnya. Antar sesama guru masih terlihat hubungan yang kurang baik

dimana masih ada beberapa guru yang suka menyindir masalah pribadi guru

lainya. Fenomena ini tidak hanya terjadi antara guru dengan guru tapi juga

guru dengan personil sekolah lainya.

Terkait masalah iklim organisasi sekolah yang mempengaruhi

kepuasan kerja guru terlihat pula dari kondisi tempat kerja. Dimana dari

pengamatan penulis banyak guru yang mengeluh tentang jauhnya jarak

sekolah dari tempat tinggal mereka, rata-rata guru yang mengajar di sekolah

tersebut tinggal di luar daerah Lubuk Alung. Mereka harus melakukan

perjalanan cukup jauh untuk dapat mencapai sekolah tersebut. Hal ini lah

yang terkadang membuat guru datang terlambat ke sekolah. Selain itu terkait

masalah fasilitas belajar di SMP N 3 Lubuk Alung ini dikatakan kurang

memadai, kurangnya buku pendukung pelajaran, media pembelajaran yang

tak mencukupi bagi semua kelas dan terkadang sudah banyak yang tak lanyak

pakai. Fenomena ini sesuai dengan pendapat Robbins dalam Usman

(2011:499) mnyatakan bahwa”kepuasan kerja itu dipengaruhi oleh pekerjaan

yang menantang, imbalan yang setimpal, kondisi kerja yang mendukung dan

rekan kerja yang mendukung”.
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Prinsip kebersamaan dan bekerjasama, menarik kepercayaan dan

terbuka, simpati dan memberi dukungan, jujur dan menghargai sesama guru

belum terbina dengan baik di SMP N3 Lubuk Alung Kabupaten Padang

Pariaman. Masih dijumpai persaingan dengan sifat-sifat yang suka mengambil

perhatian kepala sekolah. Hal ini disembabkan oleh budaya kerja yang kurang

baik pada sebagian guru yaitu mereka akan bekerja dengan baik jika

diperhatikan oleh kepala sekolah atau pada saat ada penilaian kerja.  Adapun

fenomena lain yang terlihat adalah kurangnya kerjasama antar guru, kurang

terjalinnya komunikasi dan hubungan emosional serta kondisi kerja yang

kurang nyaman, karena banyaknya guru mengajar tidak diiringi dengan sarana

dan prasarana yang lengkap.

Secara teoritik  hubungan kepemimpinan kepala sekolah itu apabila

dibina dan dilaksanakan dengan baik dan di tambah dengan adanya iklim

organisasi yang kondusif maka kepuasan kerja guru akan meningkat dengan

sendirinya sehingga tujuan dari pendidikan itu dapat tercapai. Namun pada

kenyataanya tidak semua teori itu sesuai dengan praktek dilapangan. Masih

banyak di berbagai sekolah yang kepala sekolahnya belum menjalankan

peranan dan fungsinya sebagai mana seharusnya, iklim organisasi sekolah yang

tidak kondusif yang menyebabkan guru kurang puas dalam menjalankan tugas

dan kewajibanya sebagai seorang pendidik.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengetahui lebih lanjut

permasalahan di atas dan mengangkat masalah tersebut kedalam sebuah
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penelitian yang berjudul “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan

Iklim Organisasi Sekolah Terhadap Kepuasan Kerja Guru di SMP N 3

Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,

maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Pelaksanaan fungsi dan peranan kepemimpinan belum berjalan dengan

baik.

2. Masih rendahnya kepuasan kerja guru.

3. Masih adanya guru yang melalaikan tugas dan kewajibanya.

4. Masih adanya guru yang mangkir tanpa ada alasan yang jelas.

5. Kepala sekolah kurang memperhatikan kebutuhan guru, hal ini terlihat

dari masih adanya guru mengajar tidak diiringi fasilitas yang memadai.

6. Masih adanya budaya kerja yang kurang baik, yaitu bekerja apabila ada

penilaian dari atasan.

7. Iklim sekolah yang kurang kondusif terlihat dari kurang terjalinnya

hubungan yang harmonis  antara  guru dengan guru dan guru dengan

kepala sekolah.

C. Pembantasan Masalah

Mengingat keterbatasan yang ada pada penulis, baik keterbatasan

waktu, dana, pengetahuan dan tenaga serta untuk memberi arahan pada

masalah yang diteliti sehingga maksud dan tujuan tercapai. Maka penelitian
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ini difokuskan untuk mempelajari “pengaruh kepemimpinan kepela sekolah

dan iklim sekolah terhadap kepuasan kerja guru“

D. Perumusan Masalah

Perumusan masalah yang akan di bahas adalah:

1. Sejauhmana pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap iklim

organisasi sekolah di SMP N 3 Lubuk Alung Kabupaten Padang

Pariaman ?

2. Sejauhmana pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap

kepuasan  kerja guru di SMP N 3  Lubuk ALung Kabupaten Padang

Pariaman ?

3. Sejauhmana pengaruh iklim organisasi sekolah terhadap kepuasan

kerja di SMP N3 Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman?

4. Seberapa besar pengaruh langsung dan tidak langsung kepemimpinan

kepala sekolah dan iklim organisasi sekolah terhadap kepuasan kerja

guru di SMP N 3 Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak

langsung :

1. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap iklim organisasi

sekolah di SMP N 3 Lubuk Alung Kabupaten  Padang Pariaman.

2. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kepuasan kerja guru

di SMP N 3 Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman.
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3. Pengaruh iklim organisasi sekolah terhadap kepuasan kerja di SMP N

3 Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman.

4. Pengaruh langsung dan tidak langsung kepemimpinan kepala sekolah

dan iklim organisasi sekolah terhadap kepuasan kerja guru di SMP N 3

Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan

pada program studi Pendidikan Ekonomi/ administrasi perkantoran,

Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Padanng.

2. Sumbangan ilmiah bagi program studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas

Ekonomi, Universitas Negeri Padang serta sebagai bahan rujukan bagi

mereka yang ingin mengadakan penelitian mengenai hal yang

berhubungan dengan penelitian ini.

3. Sebagai masukan bagi kepala sekolah dan guru dalam meningkatkan

semangat kerja guru, sehingga tujuan dari pendidikan dapat tercapai.

4. Menambah khasanah ilmu pengetahuan peneliti dalam usaha

meningkatkan dan mengembangkan kemampuan diri sebagai calon

pendidik.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan dan hasil pembahasan dalam penelitian bab

sebelumnya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah berpengaruh signifikan terhadap kepuasan

Kerja Guru SMP N 3 Lubuk Alung. Semakin baik kepemimpinan Kepala

Sekolah maka kepuasan kerja yang diperoleh guru juga akan semakin tinggi.

2. Iklim organisasi sekolah berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja guru

SMP N 3 Lubuk Alung. Semakin baik iklim Organisasi maka akan semakin

tinggi pula kepuasan kerja yang diperoleh guru.

3. Kepemimpinan kepala sekolah dan iklim organisasi sekolah berpengaruh

signifikan terhadap kepuasan kerja guru SMP N 3 Lubuk Alung. Semakin

baik kepemimpinan kepala sekolah dan semakin baik iklim organisasi sekolah

maka akan semakin baik dan tinggi  pula kepuasan kerja guru.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah penulis uraikan, maka

penulis dapat menyarankan sebagai berikut:

1. Dari penelitian ditemukan bahwa kepemimpinan kepala sekolah

mempengaruhi kepuasan kerja guru. Oleh karena itu disarankan untuk kepala
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sekolah agar dapat menjalankan kepemimpinanya dengan baik, yaitu  dimana

kepemimpinan harus lebih memperhatikan dan memenuhi kebutuhan guru.

Baik itu kebutuhan berupa pujian dan dukungan moril, maupun kebutuhan

berupa perlengkapan dan fasilitas belajaran yang memadai bagi guru dalam

melaksanakan pembelajran di kelas.

2. Disarankan kepada guru agar dapat menjalin hubungan yang harmonis antar

sesama rekan guru maupun dengan kepala sekolah. Untuk menciptakan iklim

organisasi sekolah yang lebih kondusif lagi maka disarankan kepada kepala

sekolah maupun kepada guru untuk dapat lebih saling menghargai dan saling

mempercayai. hal itu dpat diwujudkan dengan sikap saling terbuka, saling

membantu saat kesusahan dan saling memuji saat ada suatu keberhasilan, dan

berupaya untuk tidak saling meremehkan dan merendahkan satu sama lainya.

3. Penelitian ini masih terbatas pada ruang lingkup pembahasan yang kecil dan

diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk meneliti faktor-faktor lain yang

mempengaruhi kepuasan kerja lainya.
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